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ABSTRAK 

Sampah organik domestik merupakan permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh Desa Binaan Politeknik 

Negeri Malang (Polinema), Desa Tulusbesar, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Peningkatan volume 

sampah rumah tangga terjadi akibat keterbatasan alat angkut dan tenaga kebersihan, kondisi topografi yang 

menantang, serta manajemen pengelolaan yang kurang efektif. Selain itu, rendahnya pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah turut memperburuk permasalahan ini. Sebagai solusi, Tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dari Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Malang, melaksanakan 

program pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah organik domestik. Kegiatan ini melibatkan perwakilan 

kelompok Gapoktan, Dasa Wisma dari setiap dusun, serta aparat desa. Pelatihan diberikan melalui metode 

ceramah, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan intensif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah sampah domestik menjadi pupuk 

organik yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian. Produk pupuk yang dihasilkan telah diterapkan pada tanaman 

dan menunjukkan hasil yang positif. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan 

limbah organik secara mandiri di tingkat masyarakat, sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian di Desa 

Tulusbesar. 

  

Kata kunci —  Gapoktan, Pelatihan, Sampah Rumah Tangga, Kompos, Tulusbesar 

ABSTRACT 

Domestic organic waste is an environmental issue in Tulusbesar Village, Tumpang District, Malang Regency, 

which is supervised by the Politeknik Negeri Malang (Polinema). The growth in home garbage is attributed to a 

lack of transportation equipment and cleaning personnel, difficult topographic circumstances, and inadequate 

management. Furthermore, the community's lack of understanding and expertise in waste management 

exacerbates the problem. As a response, the Malang State Polytechnic Chemical Engineering Department's 

Community Service Team (PkM) created a training program for generating organic fertilizer from household 

organic waste. This activity brought together representatives from the Gapoktan group, Dasa Wisma from each 

hamlet, and village officials. Lectures, debates, direct practice, and rigorous mentoring were used as training 

methods. The evaluation results revealed a considerable increase in participants' knowledge and skills in 

converting household trash into organic fertilizer suitable for agriculture. The fertilizer materials created were 

applied to plants and yielded favorable effects. This program's sustainability is intended to enhance community-

based organic waste management while enhancing agricultural output in Tulusbesar Village. 

 

Keywords —   Farmers Group, Training, Household Waste, Compost, Tulusbesar 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:*%20lusiani1891@polinema.ac.id


 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

230 

 Pendahuluan 

Desa Tulusbesar terletak di bagian barat 

Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, 

dengan ketinggian sekitar 300 meter di atas 

permukaan laut [1]. Secara geologis, luas lahan 

Desa Tulus besar mencapai 466,50 Ha yang 

mana lahan di desa ini sebagian besar terdiri 

dari tanah subur yang sangat sesuai untuk 

pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan lahan di 

Desa Tulusbesar mencakup 101,13 hektar lahan 

persawahan, 20,71 hektar permukiman, serta 

3,19 hektar ladang atau tegalan [2].  

Sebagian besar penduduk di Desa 

Tulusbesar bekerja di sektor pertanian dan 

peternakan. Data pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa 702 orang bekerja di sektor pertanian, 

342 orang di sektor jasa, 126 orang di sektor 

perdagangan, dan 176 orang di sektor lainnya 

[3]. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian masih menjadi sumber mata 

pencaharian utama masyarakat, dengan tanaman 

utama berupa padi di lahan sawah, serta sayuran 

dan buah-buahan seperti pepaya, pisang, dan 

nangka di lahan pekarangan dan tegalan. 

Salah satu permasalahan lingkungan yang 

dihadapi Desa Tulusbesar adalah pengelolaan 

sampah rumah tangga yang kurang optimal. 

Rata-rata produksi sampah rumah tangga di 

desa ini mencapai 5 kg per KK per hari, 

sehingga total produksi sampah rumah tangga 

mencapai sekitar 119,7 ton per bulan [3]. 

Sampah tersebut umumnya tidak diolah lebih 

lanjut dan langsung dibuang ke lahan terbuka 

atau ke sungai, yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan, baik terhadap tanah maupun 

sumber air [4, 5, 6, 7] . Di sisi lain, kebutuhan 

pupuk anorganik untuk sektor pertanian di desa 

ini cukup besar, namun ketersediaannya sering 

kali mengalami kendala. Penggunaan pupuk 

anorganik yang kurang ramah lingkungan juga 

menjadi perhatian, sehingga diperlukan upaya 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik dengan beralih ke pupuk 

organik yang lebih ramah lingkungan [8, 9] . 

Selain permasalahan pengelolaan sampah 

dan ketersediaan pupuk, pengetahuan serta 

keterampilan masyarakat Desa Tulusbesar 

dalam pembuatan pupuk organik berbahan baku 

sampah rumah tangga masih terbatas. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi dan sosialisasi 

mengenai manfaat pupuk organik, teknik 

pembuatannya, serta strategi pemasaran produk 

pupuk organik agar dapat menjadi solusi yang 

berkelanjutan [10, 11]. 

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan 

utama yang diatasi melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) adalah rendahnya 

pemanfaatan sampah rumah tangga sebagai 

produk bernilai ekonomis dan ramah 

lingkungan. Pemanfaatan sampah organik yang 

tidak optimal berkontribusi terhadap 

pencemaran lingkungan, baik perairan maupun 

tanah, serta menurunkan estetika lingkungan. 

Sementara itu, tingginya kebutuhan pupuk 

untuk pertanian sering kali tidak diimbangi 

dengan ketersediaan yang memadai di daerah 

sekitar. Penggunaan pupuk masih didominasi 

oleh pupuk anorganik yang berdampak negatif 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai pupuk 

organik, manfaatnya, serta teknik pembuatannya 

dari sampah rumah tangga untuk mendorong 

praktik pertanian berkelanjutan. 

 Target dan Luaran   

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan di Desa Tulusbesar, Kecamatan 

Tumpang, Kabupaten Malang adalah 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dalam bentuk pelatihan 

pemanfaatan limbah domestik, termasuk 

sampah rumah tangga, untuk diolah menjadi 

pupuk organik ramah lingkungan. Pupuk 

organik dapat diproduksi dengan mudah dan 

dimanfaatkan sebagai pupuk untuk lahan 

pertanian, baik di sawah maupun di pekarangan 

untuk tanaman hias [12]. Sampah rumah tangga 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik meliputi sisa sayur-

sayuran dan buah-buahan [13, 14]. Oleh karena 

itu, kegiatan pelatihan pembuatan pupuk 

organik dengan memanfaatkan sampah organik 

rumah tangga menjadi target utama dalam 

penyelesaian permasalahan mitra. 

Solusi yang ditawarkan kepada mitra 

diharapkan dapat meningkatkan kondisi mitra 

ke arah yang lebih baik melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Perubahan Kondisi Sebelum dan Sesudah 

Kegiatan PPM 
No Unsur Sebelum 

Kegiatan 

PPM 

Setelah Kegiatan 

PPM 

1. Pemahaman 

warga Desa 

Binaan 

Tulusbesar, 

Tumpang 

Warga 

memiliki 

pengetahuan 

terbatas 

mengenai 

pupuk organik 

1. Warga memiliki 

informasi 

mengenai pupuk 

organik 

2. Kegunaan pupuk 

organik 

3. Cara pembuatan 

pupuk organik 

2. Keahlian 

atau 

keterampilan 

warga Desa 

Binaan 

Tulusbesar, 

Tumpang 

Warga belum 

memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

pembuatan 

pupuk organik 

yang terbatas 

1. Warga memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

pembuatan pupuk 

organik 

2. Warga mampu 

memproduksi 

Pupuk Organik 

secara mandiri 

 Metodologi  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) disesuaikan dengan solusi 

yang ditawarkan melalui beberapa metode 

berikut: 

1. Ceramah 

Pada metode ini, peserta diberikan materi 

mengenai pupuk organik, termasuk definisi, 

manfaat penggunaan, cara pembuatan yang 

murah, aman, dan praktis, serta strategi 

pemasaran. Materi disampaikan dalam 

bentuk presentasi menggunakan media 

PowerPoint oleh pemateri PkM. 

2. Diskusi 

Metode ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman peserta, mengonfirmasi materi 

yang telah diberikan, serta mengeksplorasi 

ide dan gagasan dalam pembuatan pupuk 

organik. 

3. Simulasi dan Praktik 

Peserta diberikan pelatihan langsung dalam 

bentuk simulasi dan praktik pembuatan 

pupuk organik. Kegiatan ini mencakup 

pencampuran bahan, pemahaman fungsi 

masing-masing bahan, serta teknik 

penggunaan pupuk organik yang dihasilkan. 

 Pembahasan 

4.1 Tahap Persiapan 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah 

organik domestik menjadi pupuk organik di 

Desa Tulusbesar merupakan salah satu program 

Pengabdian kepada Masyarakat yang 

diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Kimia. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 

Agustus 2024 di Balai Desa Tulusbesar, 

Kecamatan Tumpang, Kota Malang. 

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga 

tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Limbah organik domestik yang dapat 

digunakan dalam pembuatan pupuk organik 

mencakup sisa sayuran, kulit buah, dan buah 

yang telah membusuk [7, 8]. Limbah tersebut 

difermentasi dengan bantuan Effective 

Microorganisms 4 (EM4) sebagai bioaktivator 

untuk mempercepat proses dekomposisi. Proses 

fermentasi dilakukan secara aerob 

menggunakan tangki komposter, yaitu wadah 

yang telah dilengkapi dengan saluran sirkulasi 

udara [17]. Produk yang dihasilkan berupa 

pupuk organik padat yang memiliki sifat kering 

dan tidak berbau [18]. 

Beberapa alat yang digunakan untuk 

membuat pupuk organik tersebut, antara lain: 

1. Sekop, digunakan untuk mencampur 

limbah organik domestik serta 

meratakan limbah ke dalam wadah yang 

telah disediakan. 

2. Masher, berfungsi untuk 

menghancurkan limbah organik 

domestik sebelum dimasukkan ke dalam 

tangki sampah. 

3. Gelas ukur, digunakan untuk mengukur 

jumlah larutan yang dibutuhkan dalam 

proses pembuatan pupuk organik. 

4. Blower, digunakan untuk mengurangi 

kelembapan berlebih dalam tumpukan 

sampah, karena kondisi yang terlalu 

basah dapat menghambat proses 

dekomposisi [19]. 

5. Tangki air, berfungsi untuk menyerap 

bau dari gas amonia yang dihasilkan 

selama proses fermentasi. 

6. Tangki sampah, digunakan sebagai 

wadah utama dalam proses 

pengomposan limbah organik domestik. 

 

Spesifikasi tangki air dan tangki sampah 

yang digunakan dalam pelatihan ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tangki Air (Kiri) dan Tangki Sampah 

(Kanan) 

 

Tangki air yang digunakan dalam kegiatan 

ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Tangki berbentuk silinder (round 

container) dengan kapasitas 50 liter 

yang dilengkapi dengan penutup untuk 

menghindari kontaminasi eksternal. 

2. Pipa aliran udara yang berfungsi untuk 

menyerap bau yang dihasilkan dari 

proses fermentasi di dalam tangki 

sampah (Hidayat et al., 2022). 
 

Di sisi lain, tangki sampah yang 

digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Tangki berbentuk silinder (round 

container) dengan kapasitas 150 liter 

yang dilengkapi dengan penutup untuk 

menjaga kelembapan dan mencegah 

kontaminasi. 

2. Sarangan atau tatakan yang ditempatkan 

di dalam tangki untuk memisahkan 

pupuk organik padat dan pupuk organik 

cair. 

3. Pintu pada bagian bawah tangki yang 

digunakan untuk mengambil hasil pupuk 

organik yang telah mengalami proses 

fermentasi secara optimal. 

4. Blower yang berfungsi untuk 

mengurangi kelembaban berlebih dalam 

tumpukan sampah, guna memastikan 

proses dekomposisi berlangsung dengan 

baik [20]. 
 

4.2 Persiapan Bahan Baku  

Selain persiapan alat, dilakukan pula 

persiapan bahan baku yang mencakup:  

1. Penyediaan EM4 sebagai bioaktivator 

dalam proses fermentasi. 

2. Pengumpulan sisa sayur dan kulit buah 

sebagai bahan utama pembuatan pupuk 

organik. 

3. Penyediaan tanah sebagai campuran 

untuk mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik. 

 

Kulit buah dan sisa sayur yang digunakan 

merupakan contoh limbah organik domestik 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pupuk organik [21]. Tidak terdapat batasan 

dalam pemilihan jenis sayur atau buah yang 

digunakan dalam proses ini, karena hampir 

semua jenis sayur dan buah dapat mengalami 

dekomposisi dengan baik [22]. Ketersediaan 

bahan baku yang melimpah serta proses 

produksi yang relatif mudah menjadikan pupuk 

organik memiliki keunggulan dari segi biaya 

dan efisiensi waktu [23]. Dalam satu kali 

produksi, proses pembuatan pupuk organik 

memerlukan waktu sekitar 1,5 bulan dalam 

kondisi aerob (terpapar udara) [24]. Hasil akhir 

dari proses ini adalah pupuk organik yang 

ramah lingkungan, yang tidak hanya 

meningkatkan kesehatan tanah tetapi juga 

mengurangi jumlah limbah organik yang 

dibuang [25]. 

 

4.3 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan  

Setelah persiapan alat dan bahan baku 

dilakukan, kegiatan PkM dilanjutkan dengan 

koordinasi antar anggota tim untuk menentukan 

rincian pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pembagian tugas bagi seluruh anggota 

yang terlibat dalam kegiatan. 

2. Penentuan hari dan waktu pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Penentuan lokasi pelaksanaan kegiatan. 

4. Koordinasi dengan mahasiswa yang 

terlibat dalam program ini. 

5. Penyusunan rundown acara pengabdian 

kepada masyarakat. 

Rundown acara pelaksanaan kegiatan 

dapat dilihat pada Gambar 2, sedangkan 

pembagian tugas tim dapat dilihat pada Gambar 

3. Waktu dan jadwal kegiatan disusun 

berdasarkan kesepakatan dan ketersediaan 

mitra. Berdasarkan hasil koordinasi, kegiatan 

PkM ini dijadwalkan berlangsung pada pukul 

09.00–11.00 WIB.
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Gambar 2. Rundown Kegiatan PkM 

 

 
Gambar 3. Pembagian Tugas untuk Anggota PkM 

 

Pelaksanaan koordinasi dilakukan dengan 2 

skema yaitu secara daring untuk seluruh dosen 

yang terlibat dan luring untuk koordinasi 

dengan mahasiswa. Koordinasi luring 

dilaksanakan di Jurusan Teknik Kimia 

Politeknik Negeri Malang. Dalam tahap 

persiapan ini juga dilakukan pembuatan Banner 

untuk diletakkan di Balai Desa Tulusbesar 

tempat pelaksanaan kegiatan PkM. Banner yang 

digunakan pada kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Banner PkM Desa Tulusbesar, Tumpang 
 

4.4 Tahap Pelaksanaan 

Kegitan PkM ini dihadiri oleh seluruh 

anggota kegiatan atau tim pengusul (Dosen dan 

Mahasiswa) dan diikuti oleh ±15 peserta mitra 

PkM Desa Tulusbesar. Seluruh anggota atau tim 

pengusul berkumpul di Jurusan Teknik Kimia 

Politeknik Negeri Malang untuk bersama sama 

menuju Balai Desa Tulusbesar, Tumpang. 

Kegiatan dimulai dengan koordinasi singkat 

antar anggota serta pengisian daftar hadir 

(registrasi) untuk peserta dan tim pengusul 

kegiatan. Registrasi dilakukan oleh seluruh 

peserta dengan mengisi daftar hadir. 

 
Gambar 5. Registrasi peserta PkM 

 

Setelah melakukan registrasi, acara dilanjutkan 

dengan sambutan dari Lurah Desa Tulusbesar 

dan perwakilan dari Jurusan Teknik Kimia. 

Dalam sambutannya, Lurah sebagai perwakilan 

pihak Desa Tulusbesar menyampaikan bahwa 

kegiatan PkM ini diharapkan dapat berlangsung 

secara rutin dan berkelanjutan dengan 

mengangkat tema atau topik yang relevan 

dengan kondisi warga dan Desa Tulusbesar. 

 

 
Gambar 6. Sambutan dari Perwakilan Desa 

Tulusbesar dan Jurusan Teknik Kimia, Politeknik 

Negeri Malang 
 

Selanjutnya, kegiatan PkM dilanjutkan 

dengan penjelasan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk organik 

serta pemaparan materi dan praktik pembuatan 

pupuk organik berbahan dasar limbah organik 

domestik. Dalam pelaksanannya, praktik 

pembuatan pupuk organik dibantu oleh 

mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan PkM 

ini.



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

234 

 
Gambar 7. Penjelasan Alat dan Bahan yang 

Digunakan dalam Kegiatan PkM 

 

Pemaparan materi diawali dengan 

pengenalan alat serta bahan yang digunakan. 

Fungsi alat serta peran dari bahan baku juga 

dijelaskan dengan lengkap pada peserta atau 

mitra, guna untuk memberikan pemahaman atau 

pengetahun pembuatan pupuk organik. 

Pengenalan alat serta bahan ini sangat 

diperlukan untuk memberikan pemahaman 

mengenai proses fermentasi yang terjadi selama 

proses pembuatan pupuk organik berlangsung 

serta kondisi operasi yang digunakan untuk 

pembuatan pupuk organik. 

Pemaparan dilakukan menggunakan 

media powerpoint untuk mempermudah peserta 

memahami prosedur pembuatan pupuk organik 

serta cara penggunaannya.  

 
Gambar 8. Materi Spesifikasi Alat yang Digunakan 

 

Prosedur pembuatan pupuk organik 

berbahan dasar limbah organik domestik adalah 

sebagai berikut: 

1. Buka Tutup Tangki Sampah 

2. Masukkan sampah ke dalam tangki 

sampah 

3. Isikan air ke dalam tangki air 

secukupnya 

4. Tutup kembali tangki sampah dan 

tangki air 

5. Biarkan sampah di dalam komposter, 

setiap minggu diaduk 

6. Setiap minggu cek air lindi dengan 

membuka kran di bawah tangki 

sampah 

7. Apabila terdapat lindi, ambil tampung 

ke dalam wadah, masukkan ke dalam 

tangki sampah, nyalakan blower 

selama 24 jam untuk menurunkan 

volume lindi, kemudian matikan 

blower. 

8. Setelah 1,5 bulan sampah telah 

menjadi kompos dengan ciri kering 

dan tidak berbau. 

 

Selama praktik pembuatan pupuk organik 

berlangsung, mitra sangat antusias dalam 

mengiktui penjelasan yang diberikan. 

Antusiasme tersebut ditunjukkan dengan 

keaktifan bertanya oleh mitra, serta beberapa 

aktivitas perekaman yang dilakukan oleh Mitra. 

Mitra juga mulai merencanakan jenis limbah 

yang akan digunakan, bagaimana cara 

pengumpulan limbah tersebut, dan waktu serta 

tempat pembuatan pupuk organik selanjutnya. 

 
 

Gambar 9. Praktik Pembuatan Pupuk Organik oleh 

peserta PkM 

 

Mahasiswa juga terlibat aktif dalam 

seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan PPM. 

Keterlibatan mahasiswa tersebut dapat 

memberikan pengalaman baru untuk mahasiswa 

dalam memberikan pelatihan pada warga 

sebagai perwujudan dari kegiatan Pengabdian 

pada Masyarakat. Keterlibatan mahasiswa juga 
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sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan seluruh 

rangkaian kegiatan dari tahap persiapan hingga 

tahap evaluasi. Selain itu mahasiswa juga 

mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai 

proses pembuatan pupuk organik dengan 

keterlibatan mahasiswa dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 
Gambar 10. Keterlibatan Mahasiswa adlam 

Kegiatan PkM 

 

Limbah organik domestik yang telah 

dimasukkan dalam tangki sampah ditambahkan 

lapisan tanah atau pupuk organik yang telah 

dihasilkan. 

 
Gambar 11. Pembuatan Produk Pupuk Organik 

dengan Limbah Bahan Organik Domestik 
 

4.5 Tahap Evaluasi 

Setelah seluruh pemaparan materi dan 

praktik telah diberikan, peserta pelatihan atau 

mitra mengisi form evaluasi yang berbentuk 

form kuisioner yang telah disediakan oleh 

anggota atau tim pelaksana PkM. Kuisioner 

tersebut merupakan salah satu upaya untuk 

mengevaluasi jalannya kegiatan, manfaat 

penyampaian materi, serta harapan dari peserta 

pelatihan. Hasil dari kuesioner dari peserta PkM 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Analisis kepuasan peserta kegiatan PkM 

No. PERNYATAAN 
Persentase (%) 

SS S TS STS 

1 
Solusi terhadap 

masalah mitra 
100       

2 
Keaktifan anggota tim 

PkM 
100       

3 
Frekuensi 

pendampingan  
100       

4 

Peningkatan 

keterampilan peserta 

PkM 

100       

5 
Kepuasan peserta PkM 

terhadap kegiatan PkM 
100       

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

ditampilkan, seluruh responden memberikan 

tanggapan "Sangat Setuju" (SS) dengan 

persentase 100% terhadap lima pernyataan yang 

diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa: 

1. Solusi terhadap masalah mitra dinilai 

sangat efektif oleh seluruh responden. 

2. Keaktifan anggota tim PkM mendapatkan 

apresiasi penuh, yang mencerminkan 

keterlibatan aktif dalam pelaksanaan 

program. 

3. Frekuensi pendampingan dianggap 

optimal, menunjukkan bahwa 

pendampingan yang dilakukan telah 

memenuhi harapan mitra. 

4. Peningkatan keterampilan peserta PkM 

diakui secara keseluruhan, menandakan 

bahwa program ini memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan kompetensi 

peserta. 

5. Kepuasan peserta PkM terhadap 

kegiatan PkM sangat tinggi, 

mengindikasikan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan peserta. 

  

Hasil ini mencerminkan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan PPM dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan serta mendapatkan 

penerimaan yang sangat baik dari para peserta 

dan mitra.
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Setelah pengisian kuisioner selesai 

dilakukan kegiatan penutupan yang ditandai 

dengan kegiatan foto Bersama antara peserta 

pelatihan, panitia pelaksana dan perangkat Desa 

Tulusbesar sebagimana Gambar 12. 

 
Gambar 12. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

PkM 

 Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) yang telah dilaksanakan berhasil 

memberikan solusi terhadap permasalahan mitra 

terkait pemanfaatan limbah organik domestik 

menjadi pupuk organik. Berdasarkan hasil 

evaluasi melalui kuesioner, mitra mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam pembuatan pupuk organik, sehingga 

sampah domestik yang sebelumnya tidak 

termanfaatkan kini dapat diolah secara lebih 

optimal. 

Sebagai langkah selanjutnya, diperlukan 

diskusi lebih lanjut dengan mitra untuk 

menyesuaikan topik kegiatan PkM dengan 

kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat. 

Selain itu, keberlanjutan program di Desa 

Binaan Politeknik Negeri Malang, Tulusbesar, 

Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, 

menjadi aspek penting agar dampak positif dari 

kegiatan ini dapat terjaga dalam jangka panjang.  

 Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada 

warga Desa Tulusbesar, Kecamatan Tumpang, 

Kabupaten Malang, atas kerja sama dan 

dukungan yang diberikan sehingga kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dapat 

terlaksana dengan baik. Apresiasi juga diberikan 

kepada tim pelaksana dan mahasiswa atas 

dedikasi serta partisipasi aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Penghargaan yang setinggi-

tingginya ditujukan kepada Politeknik Negeri 

Malang atas dukungan penuh yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan 

serta pencapaian tujuan kegiatan ini.  
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